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Pendahuluan

Pendidikan vokasional berperan penting dalam menyiapkan tenaga kerja yang
adaptif terhadap perubahan industri (Muktiarni & Rahayu, 2023). Pada era Revolusi
Industri 4.0, tuntutan terhadap kompetensi teknis semakin kompleks dan memerlukan
integrasi dengan kemampuan adaptasi terhadap teknologi dan sistem produksi modern
daya (Oliveira-Melo et al., 2025). Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, pendidikan
vokasional di Indonesia masih menghadapi tantangan serupa, terutama dalam
menyiapkan tenaga kerja sesuai kebutuhan industri. Penelitian menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dan tuntutan dunia kerja. Hal ini
dipengaruhi oleh keterbatasan akses guru terhadap pelatihan teknis yang relevan,
sehingga pembaruan pengetahuan menjadi terbatas (Widaningsih et al., 2025). Selain itu,
rendahnya keterlibatan industri menyebabkan kurikulum belum sepenuhnya selaras
dengan kebutuhan kerja. Kondisi ini berkontribusi pada tingginya pengangguran lulusan
SMK akibat ketidaksesuaian keterampilan dengan pasar kerja (Isnandar et al., 2022).

Selain keterampilan teknis, pendidikan vokasional juga dituntut mengembangkan
kompetensi kerja yang lebih komprehensif, seperti komunikasi, kolaborasi, pemecahan
masalah, dan adaptasi teknologi (Kholifah et al., 2025). Karena itu, penguatan kesadaran
kerja melalui kualitas (Sense of Quality) menjadi penting. Nilai ini tidak hanya terkait
keterampilan teknis, tetapi juga mencerminkan sikap profesional di industri modern.
Namun, kajian tentang pengembangan ketiga aspek tersebut dalam pembelajaran
praktikum masih terbatas.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas kompetensi dalam pendidikan
vokasional, sebagian besar masih berfokus pada keterampilan teknis atau hasil
employability. Kajian yang secara khusus menelaah bagaimana kesadaran terhadap
kualitas kerja terbentuk dalam pembelajaran praktikum masih terbatas. Selain itu,
penelitian yang mengkaji integrasi antara sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai
satu kesatuan dalam membentuk orientasi mutu dalam konteks pembelajaran bengkel
masih jarang, khususnya pada bidang pemesinan dan dalam konteks pendidikan
vokasional di Indonesia. Dalam penelitian ini, Sense of Quality dipahami sebagai bentuk
kesadaran kerja yang mencakup pemahaman terhadap standar, tanggung jawab
terhadap hasil, serta kemampuan menjaga kualitas dalam proses kerja. Konsep ini tidak
hanya merujuk pada ketepatan teknis, tetapi juga pada orientasi profesional terhadap
mutu sebagai nilai yang dibangun melalui pengalaman praktik.

Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik berupaya menjawab bagaimana guru
memaknai dan membangun Sense of Quality dalam pembelajaran praktikum, yang selama
ini belum banyak dikaji secara empiris. Melalui pendekatan studi kasus kualitatif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana pembelajaran praktikum dapat menjadi sarana untuk
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menanamkan kesadaran kerja yang berkaitan dengan kualitas pekerjaan, dalam
pembelajaran praktikum teknik pemesinan.

Pembelajaran praktikum merupakan inti pendidikan vokasional karena
menghubungkan teori dengan keterampilan kerja yang dibutuhkan di dunia industri.
Selain melatih kemampuan teknis, pembelajaran ini juga membangun kesiapan kerja
melalui pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual. Berbagai pendekatan, seperti
project-based learning, flipped classroom, dan blended learning, mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan pelaksanaan tugas praktik secara
sistematis (Indrawan et al., 2020). Guru berperan penting sebagai supervisor yang
membimbing penguasaan keterampilan teknis, prosedur kerja, disiplin, dan tanggung
jawab. Dukungan teknologi, seperti laboratorium virtual, mobile simulation-based learning,
dan augmented reality, juga memperkaya pengalaman praktik dan meningkatkan
pemahaman konseptual siswa (Capao et al., 2025). Meski demikian, pembelajaran
praktikum tetap harus menekankan keselamatan kerja, ketepatan prosedur, dan sikap
profesional agar benar-benar membentuk kompetensi kerja yang relevan dengan dunia
industri.

Sense of Quality dalam pembelajaran praktikum merujuk pada kesadaran siswa
terhadap standar kualitas kerja, ketepatan prosedur, dan tanggung jawab atas hasil
praktik. Dalam pendidikan vokasional, kesadaran ini dipengaruhi oleh lingkungan belajar,
pendekatan pedagogis, sistem evaluasi, dan pengalaman praktik. Lingkungan belajar
yang kondusif, termasuk fasilitas, dukungan pembelajaran, dan kualitas supervisi,
berperan penting dalam membentuk kompetensi siswa (Mueller et al., 2018). Pendekatan
inovatif seperti pembelajaran berbasis pengalaman dan tugas yang menyerupai situasi
kerja nyata juga membantu siswa memahami makna kualitas dalam praktik kerja
(Xiaofang, 2021). Selain itu, evaluasi dan umpan balik yang efektif memperkuat kesadaran
kualitas dengan menghubungkan teori dan praktik, sementara experiential learning
terbukti meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis siswa (Chandak
et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan Sense of Quality tidak hanya terkait hasil
kerja, tetapi juga proses pembelajaran yang membentuk tanggung jawab profesional dan
pemahaman terhadap praktik kerja yang baik (Green & Adawi, 2024).

Metode

Penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal untuk memahami pengembangan
Sense of Quality dalam pembelajaran praktikum teknik pemesinan di SMK Mikael
Surakarta. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara
holistik dan kontekstual dalam situasi nyata pembelajaran (Yin, 2018, Ratnasari &
Sudradjat, 2023, Annamalah et al., 2025). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur tanpa intervensi terhadap proses pembelajaran. Fokus penelitian pada
interaksi guru-siswa dan dinamika praktik di bengkel. Meskipun terbatas dalam
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generalisasi, studi ini memberikan pemahaman mendalam berbasis perspektif guru
terhadap pembentukan kualitas siswa.

Penelitian ini dilakukan pada Program Keahlian Teknik Pemesinan di SMK Mikael
Surakarta. Waktu penelitian dilaksanakan dari Bulan Januari hingga Maret 2026. Sekolah
ini dipilih karena memiliki karakteristik pembelajaran yang menekankan kegiatan
praktikum di bengkel sebagai bagian utama dalam proses pembelajaran. Program teknik
pemesinan di sekolah ini memberikan pelatihan keterampilan yang berkaitan dengan
penggunaan mesin konvensional maupun teknologi CNC, sehingga memungkinkan siswa
untuk mengembangkan kompetensi teknis sekaligus memahami standar kerja yang
digunakan dalam industri manufaktur.

Dalam penelitian kualitatif, informan memiliki peran penting dalam memberikan
pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Pahwa et al., 2023). Informan
dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman mengajar dan keterlibatan dalam
pembelajaran praktikum. Empat guru teknik pemesinan dilibatkan untuk memberikan
perspektif mendalam terkait pembentukan kualitas dalam praktik pembelajaran. (Marlina
et al., 2024). Informan utama dalam penelitian ini melibatkan empat guru di SMK Mikael
Surakarta yang memiliki tugas dan tanggung jawab krusial dalam pengembangan Sense
of Quality di sekolah.

Tabel 1. Data Informan Penelitian

No. Kode Spesialisasi Keahlian Umur Pengalaman
Informan (tahun) Mengajar (tahun)

1 TO Pemesinan Frais Konvesional 45 22
dan Mesin CNC Milling

2 SO Mesin Bubut 42 20

3 AE Mesin Bubut 43 21

4 EO Mesin CNC dan Pengukuran 42 19
Teknik

Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan dengan menggunakan teknik
wawancara mendalam. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali
pengalaman guru terkait pelaksanaan pembelajaran praktikum teknik pemesinan.
Wawancara berlangsung selama 30 hingga 60 menit dan dilakukan di ruang guru atau di
area bengkel. Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan informan dan kemudian
ditranskripsikan secara verbatim untuk menjaga keakuratan data. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena tidak melibatkan observasi langsung maupun perspektif siswa,
sehingga interpretasi proses internalisasi bersifat tidak langsung.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi.
Kredibilitas diperkuat melalui keterlibatan peneliti dalam konteks penelitian serta proses
analisis yang dilakukan secara berulang. Diskusi dengan rekan sejawat (peer debriefing)
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digunakan untuk menguji konsistensi hasil coding. Refleksivitas dijaga dengan menyadari
posisi peneliti yang memiliki hubungan profesional dengan lokasi penelitian.

Analisis data dilakukan secara tematik dan iteratif dengan membaca berulang
seluruh transkrip wawancara. Tahap awal menggunakan open coding untuk
mengidentifikasi pernyataan penting, lalu dikembangkan menjadi focused codes, kategori,
dan tema utama. Selama proses ini, data dibandingkan secara terus-menerus untuk
menjaga konsistensi dan ketelitian analisis. Pendekatan ini membantu peneliti
memahami secara mendalam kontribusi pembelajaran praktikum terhadap
pembentukan Sense of Quality.

Hasil

1. Proses Internalisasi Sikap
1.1. Internalisasi tanggung jawab terhadap kualitas kerja

Internalisasi tanggung jawab terhadap kualitas kerja memperlihatkan bahwa
kualitas dipahami para informan sebagai bentuk tanggung jawab nyata terhadap
pekerjaan, pengguna produk (customer), alat, mesin, dan konsekuensi hasil produksi. Hal
tersebut disampaikan oleh pernyataan informan AE yang menempatkan siswa pada
posisi pengguna dan pelanggan.

“Kita posisikan mereka sebagai customer atau user ketika mereka mengerjakan
produk,” dan menegaskan bahwa ini pesanan customer harus yang bagus.” [AE]

Berdasarkan kutipan tersebut, menunjukkan bahwa guru tidak sekadar
mengajarkan Sense of Quality sebagai standar yang abstrak, melainkan menanamkannya
melalui pergeseran perspektif, yaitu siswa diajak membayangkan bahwa produk yang
mereka kerjakan akan digunakan oleh orang lain sehingga harus dikerjakan dengan
sungguh-sungguh.

Penekanan serupa muncul dari informan TO, yang menyoroti keterkaitan antara
kualitas, tanggung jawab personal, dan konsekuensi produksi. Informan TO menyatakan,

“Mereka bertanggung jawab penuh pada mesin dan pekerjaannya,..."Kalau saya
salah berarti merusak pesanan orang.” [TO]

Temuan ini menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap kualitas tidak hanya
diarahkan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses kerja dan sumber daya yang
digunakan selama praktik. Kesalahan dimaknai bukan sebagai persoalan kesalahan yang
dilakukan siswa semata, melainkan sebagai kegagalan memenuhi proses kerja.

1.2. Kejujuran dan transparansi sebagai fondasi budaya mutu
Kejujuran dan transparansi sebagai fondasi budaya mutu menunjukkan bahwa
budaya mutu di bengkel dibangun di atas kejujuran dan keterbukaan terhadap kesalahan.
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Informan AE secara eksplisit menempatkan kejujuran sebagai penilaian pertama dalam
pembentukan kualitas. la mengatakan,

“Untuk anak-anak Mikael yang pertama kita nilai kejujuran dulu,” ...Kalau ada
kesalahan mereka harus berani melaporkan.” [AE]

Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebelum siswa dinilai kecermatan teknisnya,
siswa terlebih dahulu dibentuk agar memiliki keberanian moral untuk mengakui
kesalahan. Dengan kata lain, kualitas dipandang berawal dari kemampuan siswa
memahami makna integritas. Temuan ini juga diperkuat oleh informan EO yang
menyatakan,

“Antisipasinya menjunjung tinggi kejujuran,” dan lebih tegas lagi,...Begitu ada

ketidakjujuran kita tidak kompromi.” [EO]

Data ini menunjukkan bahwa dalam kultur bengkel, ketidakjujuran bukan sekadar
pelanggaran perilaku, tetapi merupakan ancaman serius terhadap budaya mutu yang
dibentuk pada pembelajaran. Ketika siswa menyembunyikan kesalahan dalam proses
kerja maka proses evaluasi dan perbaikan kualitas menjadi terputus. Karena itu,
transparansi kerja menjadi syarat dasar agar kualitas bisa dikendalikan dan dipelajari.

1.3. Disiplin kerja sebagai prasyarat kualitas

Disiplin kerja sebagai prasyarat kualitas memperlihatkan bahwa kualitas dipandang
sebagai buah dari kebiasaan kerja yang disiplin. Informan AE menjelaskan urutan nilai
kerja yang ditanamkan kepada siswa,

“Kemudian disiplin kerja. Setelah itu baru taat SOP”... Disiplin kerja dimulai dengan
datang tepat waktu dan Produk harus diselesaikan tepat waktu.” [AE]

Kutipan ini menunjukkan bahwa makna disiplin dipahami dalam dua dimensi
sekaligus, yaitu disiplin dalam berperilaku dan disiplin dalam penyelesaian kerja. Dengan
demikian, kualitas bukan semata hasil ketelitian, tetapi juga hasil kepatuhan terhadap
ritme dan aturan kerja yang berlaku saat praktikum. Dimensi disiplin ini semakin kuat
ketika dikaitkan dengan keselamatan kerja. Informan AE menyebut,

“Mereka harus selalu pakai APD,"...Anak-anak selalu pakai APD tanpa disuruh dan
mereka semakin taat SOP.” [AE]

Temuan ini menunjukkan adanya proses internalisasi yaitu aturan yang semula
datang dari luar perlahan berubah menjadi kebiasaan kerja yang dilakukan secara sadar
oleh siswa. Pada titik ini, kualitas bukan lagi sekadar tuntutan yang beraasal dari guru,
tetapi sudah menjadi bagian dari perilaku kerja siswa.

1.4. Ketangguhan mental dan keseriusan dalam bekerja
Ketangguhan mental dan keseriusan dalam bekerja menunjukkan bahwa
pemahaman tentang kualitas sering kali lahir melalui pengalaman menghadapi
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kesalahan, kekecewaan, dan konsekuensi kerja. Informan AE menggambarkan bahwa
pada awalnya,

“Biasanya mereka mengerjakan ya asal mengerjakan saja, tetapi ketika mereka kena
minus atau kena hukuman itu baru mereka sadar.” [AE]

Data ini menunjukkan bahwa proses pembentukan kualitas pada diri siswa tidak
selalu langsung muncul dari instruksi, melainkan dari pengalaman menerima
konsekuensi atas pekerjaan yang tidak memenuhi standar. Pengalaman tersebut menjadi
titik balik yang membuat siswa memahami bahwa kualitas menuntut keseriusan dalam
bekerja. Informan EO juga mengungkapkan sisi emosional dari proses ini. la menyatakan,

“Prinsipnya mereka akan kecewa ketika tidak sesuai dengan tuntutan,”...Benda itu
tidak dipakai maka usahanya sia-sia.” [EO]

Temuan ini menunjukkan bahwa kekecewaan bukan sekadar reaksi emosional,
tetapi mekanisme pembelajaran yang menegaskan makna kualitas secara lebih dalam.
Ketika hasil kerja tidak dipakai, siswa menghadapi kenyataan bahwa waktu, tenaga, dan
usaha dapat menjadi sia-sia apabila standar tidak terpenuhi.

2. Proses Internalisasi Pengetahuan
2.1. Pemahaman konseptual tentang makna kualitas

Pemahaman konseptual tentang makna kualitas menunjukkan bahwa kualitas
terlebih dahulu dibangun sebagai pemahaman konseptual yang konkret, dekat dengan
pengalaman siswa, dan dikaitkan dengan kebutuhan pengguna. Informan AE
menjelaskan bahwa pengenalan kualitas dilakukan melalui analogi yang dekat dengan
pengalaman siswa. la menyatakan,

“Tentang kualitas biasanya saya pakai analogi. Membayangkan ketika kamu
mengerjakan barang yang akan kamu pakai sendiri, itu mestinya kalian membuat
sebaik-baiknya...Kita posisikan mereka sebagai customer atau user ketika mereka
mengerjakan produk.” [AE]

Kutipan ini menunjukkan bahwa pemahaman kualitas dibangun dengan menggeser
cara pandang siswa dari sekedar mengerjakan tugas sekolah menjadi mengerjakan
produk secara profesional untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Melalui strategi ini,
kualitas dipahami sebagai kesesuaian antara produk dan harapan pemakai. Informan EO
juga memperkuat temuan tersebut. la mengatakan,

“Kualitas itu sangat penting,...Berkualitas itu ya sesuai pesanan dan sesuai standar
yang diminta customer...Sama halnya kalau beli baju, dipegang nyaman tidak.” [EQ]

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas dipahami sebagai sesuatu yang dapat
dirasakan, dinilai, dan dihubungkan dengan keputusan pengguna dalam menerima atau
menolak suatu produk.
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2.2. Pengetahuan standar teknis dan parameter kualitas

Pengetahuan standar teknis dan parameter kualitas menunjukkan bahwa setelah
siswa memahami makna kualitas secara umum, mereka perlu mengenal kualitas sebagai
seperangkat ukuran teknis yang dapat diverifikasi. Informan AE menekankan bahwa
fondasi pembelajaran kualitas dimulai dari penguasaan parameter dasar. la menyebut,

“Di Mikael kelas 10 itu harus paham kualitas dulu seperti kerataan, kesikuan,
toleransi, go-no-go,..."Oh ternyata yang benar begini, yang ini harus presisi banget,
toleransinya harus masuk.” [AE]

Kutipan ini menunjukkan bahwa siswa diperkenalkan pada bahasa teknis terkait
kualitas produk sejak awal agar siswa dapat mengenali perbedaan antara hasil yang
presisi dan hasil yang tidak memenuhi batas toleransi. Informan SO memperluas
pemahaman ini melalui indikator yang lebih rinci. la menjelaskan,

“Di sana ada tingkatan toleransi yang diizinkan,...Ketika ukuran saya masuk toleransi
maka mereka mendapatkan nilai standar kompetensi,...Siswa membandingkan
tingkat kehalusan surface quality...Ukuran dinilai 70 persen dan tampilan 30
persen.” [SO]

Data ini menunjukkan bahwa kualitas teknis tidak hanya ditentukan oleh ukuran,
tetapi juga oleh aspek visual dan kehalusan permukaan, dengan pembobotan yang jelas
dalam penilaian.

2.3. Pengetahuan prosedural tentang proses kerja yang benar

Pengetahuan prosedural tentang proses kerja yang benar menunjukkan bahwa
kualitas dipahami tidak hanya dari hasil ukur, tetapi juga dari pengetahuan tentang
urutan proses kerja yang benar. Informan AE menjelaskan struktur pembelajaran
prosedural ini secara bertahap. la mengatakan,

“Mereka harus selalu membuat Work Plan dulu, lalu Di kelas 10 mereka mengikuti
rencana kerja dari guru, Di kelas 11 mulai membuat rencana kerja sendiri, dan Di
kelas 12 mereka sudah harus merencanakan pekerjaan dari awal sendiri....Setelah
paham kualitas baru kita tingkatkan kecepatannya dengan mesin.” [AE]

Data ini menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural berkembang dari
ketergantungan pada panduan guru menuju kemampuan merancang alur kerja sendiri,
dengan kualitas sebagai dasar sebelum efisiensi ditingkatkan. Informan EO menegaskan
isi dari pengetahuan prosedural tersebut. la menyebut,

“Dalam bekerja ada yang namanya SOP,... SOP harus dijalani dulu untuk mengurangi
waktu yang terbuang, serta Ada persiapan kerja, WP, urutan proses harus benar.
Pemilihan alat benar, parameter benar.” [EQ]

Temuan ini memperlihatkan bahwa siswa diajarkan memahami kualitas melalui
kesadaran bahwa setiap tahap kerja yang dimulai dari persiapan, pemilihan alat, hingga
pengaturan parameter mempunyai pengaruh langsung terhadap hasil.

Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 6, No. 2, April 2026 |485



DOI: https://doi.org/10.62491/njpi.2026.v6i2-15

2.4. Kesadaran kontekstual dan ekonomis tentang kualitas

Kesadaran kontekstual dan ekonomis tentang kualitas menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya belajar kualitas sebagai standar teknis, tetapi juga sebagai realitas produksi
yang berkaitan dengan efisiensi waktu, keberterimaan produk, nilai jual, dan kerugian
kerja. Informan SO memperlihatkan bagaimana kualitas dihubungkan dengan efisiensi
dan harga produk. la menyatakan,

“Ada target waktu yang direncanakan, lalu Kalau estimasi 2 jam selesai 2 jam tidak
ada pengurangan nilai, tetapi Kalau lebih dari 2 jam maka ada pengurangan nilai
overtime... “Siswa belajar memperkirakan pekerjaan lama atau cepat
mempengaruhi harga produk.” [SO]

Data ini menunjukkan bahwa siswa diperkenalkan pada logika produksi: kualitas
bukan hanya tentang benar atau salah ukuran, tetapi juga soal kemampuan
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang direncanakan agar biaya dan nilai produk
tetap terkendali. Informan TO menguatkan dimensi fungsional dan ekonomis tersebut. la
menegaskan,

“Barang yang mereka buat itu bukan sekadar tugas sekolah, tapi produk yang punya
nilai jual, serta Kalau ukurannya meleset sekian mili, barang ini tidak bisa dirakit atau
di-assembling...Kalau ukurannya meleset sekian mili barang tidak bisa dipakai.” [TO]

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas dipahami dalam konteks keberfungsian
produk: kesalahan ukuran bukan sekadar mengurangi nilai akademik, tetapi dapat
menggagalkan proses perakitan dan membuat produk kehilangan nilai gunanya.

3. Proses Internalisasi Keterampilan
3.1. Keterampilan merencanakan dan mengelola pekerjaan

Keterampilan merencanakan dan mengelola pekerjaan menunjukkan bahwa
kualitas dibentuk melalui kemampuan merencanakan pekerjaan sejak awal, bukan
melalui kerja spontan tanpa arah. Informan AE menjelaskan perkembangan ini secara
sangat jelas. la menyatakan,

“Mereka harus selalu membuat Work Plan dulu, kemudian Di kelas 10 mereka
mengikuti rencana kerja dari guru, Di kelas 11 mulai membuat rencana kerja sendiri,
dan Di kelas 12 mereka sudah harus merencanakan pekerjaan dari awal sendiri.”

[AE]

Data ini menunjukkan bahwa keterampilan kualitas tidak dibentuk sekaligus,
melainkan melalui tahapan pedagogis yang melatih siswa dari level mengikuti instruksi
ke level merancang pekerjaan sendiri. Informan TO menambahkan bahwa pengelolaan
pekerjaan juga tampak dalam kemampuan menjaga fokus terhadap satu tugas sampai
standar tercapai. la mengatakan,

“Satu minggu itu mereka fokus menyelesaikan satu job,Mereka fokus sampai target
ukurannya tercapai.” [TO]
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Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan mengelola pekerjaan tidak hanya
berupa penyusunan rencana, tetapi juga kemampuan mempertahankan perhatian,
menyusun prioritas, dan menyelesaikan satu pekerjaan secara tuntas sampai target
kualitas tercapai.

3.2. Keterampilan teknis pengukuran dan pengendalian presisi

Keterampilan teknis pengukukuran menunjukkan bahwa kualitas diwujudkan
melalui keterampilan teknis yang presisi, terutama dalam menggunakan alat ukur,
membaca hasil ukur, dan memverifikasi kesesuaian ukuran dengan toleransi. Informan
EO menjelaskan fondasi keterampilan ini melalui pengenalan alat ukur. la menyatakan,

“Mengenal presisi misalkan kita ada alat ukur pembanding seperti rugotes, Kita
pakai mikrometer itu alat ukur presisi.” [EO]

Data ini menunjukkan bahwa pembentukan kualitas dilakukan melalui pengalaman
konkret menggunakan instrumen yang membantu siswa memahami presisi bukan
sebagai istilah abstrak, tetapi sebagai sesuatu yang dapat dibaca, dibandingkan, dan
dipastikan.

Informan SO juga memperkuat dimensi keterampilan ini dengan menunjukkan
bahwa siswa harus belajar membaca alat ukur dan membandingkan hasilnya. Ia
menyatakan,

“Kita mengecek pembacaan alat ukur siswa sudah benar atau belum, Siswa
membandingkan tingkat kehalusan surface quality, Di kelas 10 pembacaan alat ukur
masih dalam taraf belajar... ukuran saya masuk toleransi maka mereka
mendapatkan nilai standar kompetensi.” [SO]

Data ini menunjukkan bahwa pengukuran bukan aktivitas tambahan, tetapi inti dari
pembentukan keterampilan kualitas.

3.3. Keterampilan menjalankan proses kerja sesuai standar

Keterampilan menjalankan proses kerja sesuai standar menunjukkan bahwa
kualitas juga bergantung pada keterampilan menjalankan proses kerja dengan teknik
yang benar sejak awal. Informan EO menegaskan bahwa proses kerja harus dijalankan
sesuai aturan dan parameter yang tepat. la menyatakan,

“SOP harus dijalani dulu untuk mengurangi waktu yang terbuang, Ada persiapan
kerja, WP, urutan proses harus benar, Pemilihan alat benar, parameter benar.” [EQ]

Andre juga menambahkan, “Alat yang dipakai harus standar dan sesuai fungsinya” [AE].
Data ini menunjukkan bahwa keterampilan kualitas mencakup kemampuan memilih alat
yang tepat, menata urutan kerja, dan mengoperasikan proses sesuai standar yang
berlaku.

Informan SO juga menyoroti pentingnya keterampilan dasar keselamatan dan
operasi mesin melalui pernyataan, “Kelas 10 targetnya mereka bisa mengoperasionalkan
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mesin bubut dengan aman” [SO]. Sementara itu, TO menegaskan keterkaitan langsung
antara proses dan hasil akhir dengan mengatakan, “Setiap putaran handel mesin
menentukan kualitas produk akhirnya” [TO]. Temuan ini sangat penting karena
menunjukkan bahwa kualitas bukan sekadar hasil ukur setelah pekerjaan selesai, tetapi
akumulasi dari setiap keputusan teknis yang dibuat selama proses pengerjaan.

3.4. Keterampilan evaluasi, refleksi, dan perbaikan mutu

Keterampilan evaluasi, refleksi, dan perbaikan mutu menunjukkan bahwa kualitas
juga dibangun melalui keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan menilai kesalahan,
merefleksikan penyebabnya, dan melakukan perbaikan secara sadar. Informan AE
menggambarkan mekanisme pembelajaran reflektif ini dengan sangat jelas. la
mengatakan,

“Kalau salah saya tunjukkan mana yang salah, kemudian Saya minta mereka melihat
lagi bukunya,...Panduan pertama itu ada di buku, dan Kalau mentok baru tanya ke
guru.” [AE]

Pola ini menunjukkan bahwa guru tidak langsung memberi jawaban, tetapi
mendorong siswa menelusuri kembali sumber belajar dan menemukan sendiri letak
kesalahan mereka. Di tahap yang lebih matang, AE juga melihat bahwa siswa “hanya
bertanya untuk validasi” [AE]

3.5. Keterampilan problem solving dan kemandirian kerja

Keterampilan problem solving dan kemandirian kerja menunjukkan puncak
perkembangan keterampilan kualitas, yaitu ketika siswa mampu berpikir logis, mencari
solusi, dan bekerja mandiri dengan intervensi guru yang semakin minimal. Informan AE
secara langsung menggambarkan profil siswa yang telah berkembang pada level ini. la
mengatakan,

“Yang terlihat menonjol itu siswa yang kritis, literasinya bagus dan logikanya jalan,
lalu Mereka mampu berpikir dan mencari solusi secara mandiri, Mereka mulai
mampu bekerja tanpa diawasi, dan Mereka bisa bekerja mandiri dan hanya
bertanya untuk validasi.” [AE]

Data ini menunjukkan bahwa kualitas tidak hanya terkait keterampilan tangan,
tetapi juga keterampilan berpikir teknis yang memungkinkan siswa mengambil
keputusan secara mandiri saat menghadapi persoalan kerja. Informan TO menambahkan
bahwa perkembangan ini juga tampak dalam cara berpikir yang semakin efisien dan
sistematis. la menyatakan,

“Mereka mulai berpikir bagaimana proses bisa lebih cepat tapi tetap presisi, serta
Cara berpikir mereka jadi lebih sistematis dan terencana.” [TO]

Data ini menunjukkan bahwa kemandirian kerja bukan sekadar bekerja sendiri,
tetapi kemampuan menggabungkan presisi, efisiensi, dan pertimbangan proses secara
lebih matang.
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Membentuk fondasi moral, karakter kerja, dan kesiapan menerima standar secara mandiri

Gambar 1. Pembentukan Sense of Quality

Gambar 1 menggambarkan hubungan antar dimensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Hubungan tersebut tidak bersifat linear, melainkan saling berinteraksi
dalam membentuk pemahaman kualitas.

Pembahasan

1. Internalisasi sikap sebagai fondasi budaya mutu

Temuan menunjukkan bahwa internalisasi sikap dalam Sense of Quality dimulai dari
tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan ketangguhan mental. Nilai mutu tidak cukup
dipaksakan, tetapi harus menjadi komitmen internal individu (Chong et al., 2024).
Kejujuran dan transparansi berfungsi sebagai fondasi budaya mutu sekaligus mekanisme
kontrol kualitas, karena keterbukaan terhadap kesalahan memungkinkan proses koreksi
dan pembelajaran berlangsung (Kikasu & Dorasamy, 2025). Disiplin juga tidak sekadar
kepatuhan aturan, tetapi menjadi pra-kondisi kualitas melalui ritme kerja tertib,
kepatuhan SOP, dan kebiasaan kerja aman (Debby et al., 2021). Selain itu, ketangguhan
mental memperkuat pembentukan kualitas melalui pengalaman menghadapi kegagalan
dan pengulangan kerja, sejalan dengan konsep resilience yang mendukung kinerja
berkelanjutan (Rotonda et al., 2025). Dalam konteks ini, ketangguhan menjadi modal
menjaga standar kualitas, bukan sekadar aspek psikologis. Namun, perkembangan nilai-
nilai tersebut juga terjadi dalam kerangka aturan terstruktur, menunjukkan bahwa
internalisasi berjalan berdampingan dengan proses adaptasi terhadap sistem
pembelajaran, sehingga membuka ruang kajian lanjutan terkait perbedaan antara
kesadaran profesional dan kepatuhan institusional.

2. Internalisasi pengetahuan sebagai kerangka berpikir kualitas

Internalisasi pengetahuan menunjukkan bahwa Sense of Quality dibangun melalui
pemahaman konseptual, standar teknis, prosedural, dan kesadaran kontekstual-
ekonomis. Kualitas tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan siswa untuk memenuhi
standar teknis, tetapi juga sedalam apa nilai pada produk tersebut dan kebutuhan
pengguna (Martin et al., 2025). Hal tersebut terlihat dari pemahaman siswa terhadap
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parameter seperti toleransi, ukuran, surface quality, dan standar ISO sebagai dasar
pengendalian mutu (Denzer, 2016). Kemudian, pengetahuan prosedural yang selama ini
dikenal dengan “know-how” juga mempertegas kemampuan Sense of Quality melalui
urutan kerja, pemilihan alat, dan kepatuhan siswa pada proses yang berlaku (Carriero et
al., 2025). (Xu et al., 2018) juga mengungkapkan bahwa kesadaran (sense) yang dimiliki
siswa terhadap kontenktual-ekonomi menunjukkan bahwa kualitas dipahami sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas produk, efisiensi biaya, dan keberterimaan
standar kualitas di industri. Dari hasil temuan penelitian ini menegaskan bahwa siswa
tidak hanya mampu memahami kualitas secara teknis, tetapi juga sebagai konsekuensi
praktis dari pekerjaan yang sudah mereka kerjakan. Pemahaman siswa tersebut
menunjukkan fondasi kompentesi profesional yang baik, sekaligus dapat membuka
peluang pengembangan menuju kesadaran kualitas yang lebih reflektif.

3. Internalisasi keterampilan sebagai aktualisasi kualitas

Internalisasi keterampilan menunjukkan bahwa kualitas dapat diwujudkan melalui
perencanaan kerja, pengukuran presisi, pelaksanaan pekerjaan sesuai standar, serta
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan (Ezell, 2022) yang
menyatakan konsep perencanaan kerja dan kemampuan pemecahan masalah yang
melibatkan pengambilan keputusan, implementasinya, Serta pengendalian mutu
berbasis pengukuran presisi (Moona et al., 2019). Selain itu, penerapan SOP tidak hanya
bersifat prosedural, tetapi dipahami sebagai logika proses yang memengaruhi hasil kerja
(“Standard Work for the Shopfloor,” 2024). Evaluasi dan refleksi juga berperan penting
dalam membangun continuous improvement melalui identifikasi kesalahan dan perbaikan
sistematis (Gadbury-Amyot et al., 2019). Pada tahap lanjut, kualitas tercermin dalam
kemampuan problem solving dan kemandirian kerja, di mana siswa mampu berpikir logis,
mengambil keputusan, dan bekerja tanpa ketergantungan penuh pada guru (Ezell, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tidak hanya diukur dari produk, tetapi juga dari
tingkat kemandirian profesional. Secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa Sense of
Quality merupakan kesadaran kerja yang mengintegrasikan standar teknis, tanggung
jawab, dan konsekuensi praktis, sehingga berkembang sebagai orientasi profesional
dalam pembelajaran vokasional.

Simpulan

Penelitian ini mengindikasikan bahwa pembentukan Sense of Quality dalam
pembelajaran praktikum teknik pemesinan di SMK Mikael Surakarta berlangsung melalui
integrasi tiga proses internalisasi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga
proses internalisasi tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan
membentuk Sense of Quality yang utuh.

Pada internalisasi sikap, Sense of Quality dibangun melalui internalisasi tanggung
jawab terhadap hasil kerja, kejujuran dalam menghadapi kesalahan, disiplin terhadap
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aturan dan waktu kerja, serta ketangguhan mental ketika berhadapan dengan kegagalan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas dalam praktik pemesinan tidak hanya dipahami
sebagai persoalan presisi teknis, tetapi juga sebagai ekspresi karakter kerja yang dibentuk
secara terus-menerus dalam kultur bengkel.

Pada internalisasi pengetahuan, Sense of Quality berkembang melalui pemahaman
konseptual tentang makna kualitas, penguasaan standar teknis dan parameter kualitas,
pengetahuan prosedural tentang proses kerja yang benar, serta kesadaran kontekstual
dan ekonomis tentang kualitas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar
bahwa hasil kerja harus baik, tetapi juga memahami apa yang dimaksud dengan kualitas,
bagaimana kualitas dicapai, dan mengapa kualitas penting dalam konteks fungsi produk,
efisiensi, dan keberterimaan di unit produksi.

Pada internalisasi keterampilan, Sense of Quality diwujudkan melalui kemampuan
merencanakan pekerjaan, mengukur dan mengendalikan presisi, menjalankan proses
kerja sesuai standar, melakukan evaluasi dan refleksi, serta memecahkan masalah secara
mandiri. Dengan demikian, kualitas tidak berhenti pada pengetahuan atau sikap, tetapi
hadir sebagai performa kerja bermutu yang tampak dalam tindakan teknis, ketepatan
keputusan, dan kemandirian siswa dalam menjaga mutu hasil kerja.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan Sense of Quality dalam penelitian
ini dapat dipahami sebagai indikasi kondisi ketika siswa bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya, memahami standar kualitas, dan mampu menjaga mutu secara mandiri.
Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan kualitas dalam pendidikan vokasional
bukan hanya tentang penguasaan teknik, tetapi merupakan hasil integrasi antara
karakter kerja, kerangka berpikir mutu, dan kemampuan teknis-reflektif yang dibangun
melalui pengalaman praktik nyata.
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